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Abstrak — Pencatatan keuangan pribadi secara manual sering kali tidak efisien, memakan waktu, dan rentan
terhadap kesalahan kategorisasi transaksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi pencatatan
transaksi keuangan berbasis Android dengan sistem klasifikasi otomatis menggunakan algoritma Random Forest
dan pembobotan Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF). Pengembangan aplikasi ini
menerapkan metode Waterfall, serta mengintegrasikan Rule-Based System untuk mengevaluasi laporan keuangan
pengguna ke dalam status hemat, normal, atau boros. Model dilatih menggunakan total 1.781 data, yang terdiri
atas 1.200 data dari dataset Kaggle dan 581 data transaksi riil yang dikumpulkan selama penelitian. Hasil
pengujian model menggunakan Confusion Matrix menunjukkan performa yang sangat baik dengan akurasi sebesar
90,15%, precision 92,04%, recall 90,15%, dan FI-score 90,08%. Sementara itu, pengujian fungsional sistem
melalui Blackbox Testing menunjukkan seluruh fitur aplikasi berjalan lancar sesuai harapan. Penelitian ini
membuktikan bahwa implementasi Random Forest pada platform mobile efektif meminimalkan kesalahan
pencatatan manual serta mengoptimalkan efisiensi manajemen keuangan personal.

Kata Kunci: Android, Keuangan Pribadi, Klasifikasi Transaksi, Random Forest, TE-IDF.

I. PENDAHULUAN

Manajemen keuangan pribadi merupakan salah
satu aspek penting dalam menjaga stabilitas finansial
seseorang. Penerapan pengelolaan keuangan yang
baik melalui kegiatan pencatatan, penganggaran,
menabung, dan investasi dapat membantu individu
mencapai kondisi keuangan yang lebih sehat serta
mempersiapkan kebutuhan di masa mendatang
(Syaffiyah et al., 2025). Selain itu, perilaku
pencatatan keuangan juga terbukti berpengaruh
terhadap perilaku keuangan seseorang dalam
mengelola pemasukan dan pengeluaran (Muasyaroh
& Yoga, 2025).

Perkembangan teknologi perangkat bergerak
mendorong  munculnya  berbagai aplikasi
pengelolaan keuangan pribadi berbasis Android
yang memudahkan pengguna dalam melakukan
pencatatan transaksi secara digital (Lampang et al.,
2023; Lin & Hoendarto, 2021). Namun, sebagian
besar aplikasi masih mengharuskan pengguna
menentukan kategori transaksi secara manual
sehingga proses pencatatan menjadi kurang efisien
dan berpotensi menimbulkan kesalahan klasifikasi
(Artanto et al., 2025).

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
penerapan algoritma machine learning. Random
Forest merupakan algoritma klasifikasi yang
memiliki kemampuan generalisasi yang baik, tahan
terhadap overfitting, serta mampu menghasilkan
tingkat akurasi yang tinggi pada berbagai
permasalahan klasifikasi (Azzahra & Imlika, 2024;
Lampang et al.,, 2023; Widyayanti, 2022). Oleh

194

karena itu, penelitian ini mengimplementasikan
algoritma Random Forest untuk melakukan
klasifikasi kategori transaksi secara otomatis pada
aplikasi pencatatan keuangan berbasis Android.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Saputra dan Widayat (2025) mengembangkan
aplikasi manajemen keuangan pribadi berbasis
Android dengan menerapkan algoritma Naive Bayes
untuk mengklasifikasikan transaksi keuangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan algoritma
klasifikasi mampu membantu pengguna dalam
mengelompokkan  transaksi  secara  otomatis
sehingga proses pencatatan menjadi lebih efektif.

Penelitian oleh Fauzi et al. (2025) menerapkan
algoritma Random Forest pada klasifikasi risiko
kredit dengan mengombinasikan  feature
engineering dan hyperparameter tuning. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa random forest
mampu meningkatkan performa klasifikasi sehingga
menghasilkan tingkat akurasi yang baik dan dapat
diterapkan pada berbagai permasalahan klasifikasi.

Penelitian oleh Lampang et al. (2025) berhasil
mengembangkan aplikasi pengelolaan keuangan
pribadi berbasis Android yang memudahkan
pengguna dalam melakukan pencatatan transaksi.
Namun, proses pengelompokan kategori transaksi
masih dilakukan secara manual sehingga berpotensi
mengurangi efisiensi pencatatan. Berdasarkan
penelitian-penelitian  tersebut, penelitian ini
mengembangkan aplikasi pencatatan transaksi
keuangan berbasis Android dengan menerapkan
algoritma Random Forest untuk melakukan
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klasifikasi kategori transaksi secara otomatis serta
mengintegrasikan  Rule-Based  System  untuk
memberikan informasi kondisi keuangan pengguna.

Machine Learning

Machine Learning merupakan cabang dari
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) yang
memungkinkan komputer mempelajari pola dari
data sehingga dapat menghasilkan prediksi atau
keputusan tanpa diprogram secara eksplisit. Melalui
proses pelatihan (training), model mampu
mengenali karakteristik data dan digunakan untuk
menyelesaikan  berbagai permasalahan seperti
klasifikasi, regresi, maupun prediksi (Daqiqil, 2021).
Penerapan machine learning telah berkembang pada
berbagai bidang, mulai dari klasifikasi teks hingga
klasifikasi citra. Integrasi model machine learning
ke dalam aplikasi juga memungkinkan proses
klasifikasi dilakukan secara otomatis dan hasilnya
dapat disampaikan kepada pengguna secara lebih
cepat dan efisien (Cobantoro et al., 2023). Dalam
perkembangannya, machine learning dan data
mining telah banyak dimanfaatkan untuk mengolah
data menjadi informasi yang bermanfaat. Berbagai
metode data mining digunakan untuk menemukan
pola dan hubungan antar data sebagai dasar dalam
mendukung proses pengambilan keputusan (Astuti
etal., 2022).

Random Forest

Random  Forest merupakan salah satu
algoritma supervised learning yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan klasifikasi maupun
regresi. Algoritma ini bekerja dengan membangun
sejumlah decision tree menggunakan teknik
bootstrap  sampling, kemudian menghasilkan
prediksi akhir berdasarkan mekanisme majority
voting. Pendekatan tersebut mampu meningkatkan
akurasi model, mengurangi risiko overfitting, serta
memiliki kemampuan generalisasi yang baik pada
berbagai jenis data ( Daqiqil, 2021).

Term Frequency—Inverse Document Frequency

(TF-IDF)
Term Frequency—Inverse Document
Frequency  (TF-IDF)  merupakan  metode

pembobotan kata yang digunakan untuk mengubah
data teks menjadi representasi numerik berdasarkan
tingkat kepentingan suatu kata dalam dokumen.
Metode ini banyak digunakan pada proses text
mining sebagai tahapan ekstraksi fitur sebelum
dilakukan proses klasifikasi menggunakan algoritma
machine learning (Martanto, 2023).

Android

Android merupakan sistem operasi berbasis
Linux yang dikembangkan untuk perangkat bergerak
dan  menyediakan  platform  terbuka  bagi
pengembang untuk membangun berbagai aplikasi
mobile. Android mendukung integrasi dengan
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berbagai teknologi seperti basis data, web service,
dan machine learning, sehingga banyak digunakan
dalam pengembangan aplikasi pencatatan keuangan
(Prabowo et al., 2020).

Metode Waterfall

Metode Waterfall merupakan salah satu model
pengembangan perangkat lunak yang dilakukan
secara bertahap dan sistematis, dimulai dari tahap
analisis kebutuhan, perancangan, implementasi,
pengujian, hingga pemeliharaan. Setiap tahapan
harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahapan
berikutnya sehingga proses pengembangan menjadi
lebih terstruktur (Pargaonkar, 2023).

Rule-Based System

Rule-Based  System  merupakan metode
pengambilan  keputusan yang menggunakan
sekumpulan  aturan  (if~then  rules) untuk

menghasilkan suatu keputusan berdasarkan kondisi
tertentu. Pada penelitian ini, Rule-Based System
digunakan untuk menentukan status kondisi
keuangan pengguna menjadi kategori Hemat,
Normal, atau Boros berdasarkan rasio pengeluaran
terhadap saldo tersedia pada periode yang dipilih
(Runtu et al., 2025).

Blackbox Testing

Blackbox Testing merupakan metode pengujian
perangkat lunak yang dilakukan dengan menguji
fungsi-fungsi sistem berdasarkan masukan dan
keluaran tanpa memperhatikan struktur kode
program. Metode ini digunakan untuk memastikan
seluruh fitur aplikasi berjalan sesuai dengan
kebutuhan fungsional pengguna (Setiawan, 2021).

III. METODE PENELITIAN

A. Analisis Sistem

Penelitian ini bertujuan mengembangkan
aplikasi pencatatan transaksi keuangan berbasis
Android yang mampu mengklasifikasikan kategori
transaksi secara otomatis menggunakan algoritma
Random Forest. Sistem yang dikembangkan juga
menerapkan Rule-Based System untuk memberikan
informasi kondisi keuangan pengguna berdasarkan
rasio pengeluaran terhadap saldo tersedia.
Pengembangan aplikasi dilakukan menggunakan
metode Waterfall yang terdiri dari tahapan analisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi,
pengujian, dan pemeliharaan.

B. Analisis Masalah

Proses pencatatan keuangan pribadi masih
banyak dilakukan secara manual sehingga pengguna
harus menentukan kategori transaksi secara mandiri.
Cara tersebut kurang efisien, terutama ketika jumlah
transaksi semakin banyak. Selain itu, sebagian besar
aplikasi pencatatan keuangan hanya menyediakan
fitur pencatatan tanpa memberikan analisis kondisi
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keuangan pengguna berdasarkan pola
pengeluarannya. Oleh karena itu, diperlukan aplikasi
yang mampu mengklasifikasikan transaksi secara
otomatis sekaligus memberikan informasi kondisi
keuangan sebagai bahan evaluasi bagi pengguna.

C. Analisis Kebutuhan Sistem

1. Data Penelitian
Penelitian menggunakan dataset sebanyak
1.781 data transaksi yang terdiri atas 1.200 data
dari Kaggle dan 581 data transaksi riil. Dataset
dikelompokkan ke dalam sembilan kategori
transaksi, yaitu Food and Drink, Transport,
Shopping, Health, Education, Bills,
Entertainment, Home, dan Others.

2. Perangkat Keras
a. Laptop AMD Ryzen 5 5500U
b. RAM 8 GB
c. Smartphone Android untuk pengujian

aplikasi

3. Perangkat Lunak

Windows 11

Android Studio

Java

Python

Flask

MySQL

Firebase Authentication

Visual Studio Code

PR Mmoo a0 o

D. Perancangan Sistem

Tahap  perancangan  dilakukan
menggambarkan proses kerja sistem sebelum
diimplementasikan. Perancangan meliputi
perancangan arsitektur sistem, Use Case Diagram,
Activity Diagram, struktur basis data, serta
rancangan antarmuka aplikasi.

untuk

1. Use Case Diagram

Use Case Diagram menggambarkan interaksi
antara pengguna (user) dengan sistem pencatatan
keuangan. Pengguna dapat melakukan /login,
menambahkan transaksi pemasukan maupun
pengeluaran, melihat riwayat transaksi, mengelola
reminder, melihat laporan keuangan, serta
melakukan Jogout. Diagram ini digunakan untuk
menunjukkan kebutuhan fungsional sistem secara
keseluruhan.
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Input Data
Keuangan

<<extend>>
<<extend>> 7

Pemasukan }.
<<include>>

\O N

! <<include>>"""
Pengeluaran )--"""

User <<include>> -~

Riwayat o
Keungan
<<include=>

Gambar 1. Use Case Diagram

2. Activity Diagram

Activity  Diagram menggambarkan alur
proses sistem mulai dari pengguna memasukkan
data transaksi, penyimpanan data ke basis data,
proses klasifikasi kategori transaksi menggunakan
algoritma Random Forest melalui web service
Flask, hingga sistem menampilkan hasil klasifikasi
dan laporan keuangan kepada pengguna.

User Sistem

Input Transaksi Menyimpan Transaksi
Keuangan Keuangan
Klasifikasi Transaksi
Keuangan
Memberikan Laporan
Keuangan

Mendapat Laporan
Keuangan
Mendapat Laporan
Keuangan
/a
( )
L)

Gambar 2. Activity Diagram

3. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity  Relationship ~ Diagram  (ERD)
menggambarkan struktur basis data yang
digunakan pada sistem. Basis data terdiri atas
entitas User, Transaksi, Reminder, dan Hasil
Klasifikasi yang saling berhubungan. Setiap
pengguna dapat memiliki banyak transaksi dan
reminder, sedangkan setiap hasil klasifikasi
berhubungan dengan satu data transaksi. Struktur
basis data ini mendukung proses penyimpanan
data, klasifikasi kategori transaksi menggunakan
algoritma random forest, serta penyajian laporan
keuangan.
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| Glassitunny (Firebase Auth) |

frebuase iud

transaksi |

id_tranasksi INT ()

reminger

hasil_Klaselkast

firebase_uid VAHCHAR

v | DATETIME INT (P
saksl - VARCHAR wr

5‘:""“ VARCHAR

o ENUM
VARCHAR

DECIMAL
VARCHAR

[Foad Dk Transpant Bl
Hame Heall,Educalor,
“Shopping Evtartainment, iers)

Gambar 3. Entity Relationship Diagram

4. Class Diagram

Class Diagram menggambarkan struktur kelas
yang digunakan dalam pengembangan aplikasi.
Diagram ini terdiri atas kelas FirebaseAuth,
Transaksi, KlasifikasiTransaksi, Reminder,
LaporanKeuangan, dan AnalisisKeuangan beserta
atribut, metode, dan hubungan antar kelas. Diagram
ini menjadi acuan implementasi sistem agar setiap
komponen dapat berinteraksi sesuai fungsinya.

FirebaseAuth

firebaselid - string

* login ()
+ logout ()

Reminder Transaksi

idReminder - int

judul
nominal
tanggal
status

idTransaksi tint

* String tanggal : Date LLaporanKeuangan

: double namaTransaksi : String
Date Kategori String

* String jumian  double

jenis : Siring

: double
. double
- String

totalPemasukan
iotalPengeluaran
periode

+ tambahReminder()
+ ubahReminder()
+ hapusReminder()

+tambanTransaksi ()
+ediTransaksi ()

+ hitungLaporan {)
+ tampilkanLagoran ()

+ hapusTransaksi )

KlasifikasiTransaksi

AnalisisKeuangan

- modelRandomForest . object

status - String

+ KiasifiasiKategori ()

(4]

Gambear 4. Class Diagram

5. Perancangan Interface

Perancangan antarmuka dilakukan untuk
memberikan gambaran tampilan aplikasi sebelum
proses implementasi. Antarmuka dirancang dengan
memperhatikan aspek wuser friendly sehingga
pengguna dapat melakukan pencatatan transaksi,
melihat hasil klasifikasi, mengelola reminder, serta
memantau kondisi keuangan dengan mudah melalui
perangkat Android.

a. Halaman Login

Halaman Jlogin merupakan halaman awal yang
digunakan pengguna untuk mengakses aplikasi.
Halaman ini menyediakan dua kolom masukan,
yaitu Email dan Password, sebagai proses
autentikasi pengguna. Selain itu, tersedia tombol
Masuk untuk melakukan Jogin, tombol Mendaftar
bagi pengguna baru, serta fitur Login with Google
dan Login with Facebook sebagai alternatif proses
autentikasi.
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Gambar 5. Halaman Login

b. Halaman Dashboard

[ |
o

Saldo Anca Saat Ini
Rp. 650.000

Halo Cika Amanda!
Selamat Datang di Classifunny

Butan jni Anda Harus Membayar Tagihan Internat
Sebesar Rp. 175 000

3 BN 3 B3

Gambar 6. Halaman Dashboard

Halaman dashboard merupakan halaman
utama aplikasi yang menampilkan ringkasan
informasi keuangan pengguna. Informasi yang
disajikan meliputi saldo keuangan saat ini, daftar
reminder tagihan, serta grafik pengeluaran bulanan
yang memberikan gambaran kondisi keuangan
pengguna secara ringkas.

c. Halaman Add

Gambar 7 menunjukkan form pencatatan
pengeluaran yang digunakan untuk memasukkan
data transaksi berupa tanggal dan hari, deskripsi
pengeluaran, serta total nominal pengeluaran
sebelum disimpan ke dalam sistem. Gambar 8
menunjukkan form pencatatan pemasukan yang
digunakan untuk memasukkan data transaksi berupa
tanggal dan hari, deskripsi pemasukan, serta nominal
pendapatan sebelum disimpan ke dalam sistem.
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| Filh Tanggal dan Han |

| — |

Total

Gambar 7. Halaman Add Exiense

| [Filih Tanggal dan Hari |

| Desies! |

| Mamnal |

Gambar 8. Halaman Add Income

d. Halaman Histo

Income
Rp. 1.000.000

] [N

Expense
Rp. 340.000

one Rp 65000
o TN
. [ Ro. 75,000 |
""M:u"ﬂﬁ“’ [ Rp. 15.000 I

e [ Rp. 135.000 I

3
Gambar 9. Halaman History

Halaman tambah transaksi digunakan untuk
mencatat transaksi keuangan yang terdiri atas
transaksi pengeluaran (expense) dan pemasukan
(income). Pengguna dapat mengisi informasi berupa
tanggal transaksi, deskripsi transaksi, serta nominal
yang akan disimpan ke dalam sistem. Setelah data
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dikirim, sistem akan melakukan proses klasifikasi
kategori transaksi secara otomatis menggunakan
algoritma Random Forest.

| Anaise Transaks) Keusngan |
oo | N [ v |[ |
B s vinan 15% Kendaraan
B 70 skncare I s manuman
W 1= wakanan
El EN E3 a3

Gambar 10. Halaman History

E. Implementasi Algoritma Random Forest

Implementasi  algoritma Random  Forest
diawali dengan proses preprocessing data transaksi
yang meliputi case folding dan normalisasi teks
untuk menyeragamkan penulisan deskripsi transaksi.
Selanjutnya, data teks diubah menjadi representasi
numerik menggunakan metode Term Frequency-
Inverse Document Frequency (TF-IDF) sehingga
dapat diproses oleh algoritma klasifikasi.

Model random forest dibangun menggunakan
parameter n_estimators sebanyak 300, max depth
sebesar 20, min _samples split  sebesar 2,
min_samples leaf sebesar 1, dan random_state
sebesar 42. Model yang telah selesai dilatih
kemudian disimpan dalam formatpk/ dan
diintegrasikan ke dalam web service Flask. Aplikasi
Android mengirimkan data transaksi melalui API
menuju web service, kemudian model melakukan
proses klasifikasi untuk menentukan kategori
transaksi secara otomatis. Hasil klasifikasi
selanjutnya disimpan ke dalam basis data dan
ditampilkan pada aplikasi sebagai kategori transaksi
yang sesuai.

F. Pengujian Sistem

Pengujian pada penelitian ini terdiri atas
pengujian model klasifikasi dan pengujian
fungsional aplikasi. Pengujian model dilakukan
menggunakan Confusion Matrix untuk memperoleh
nilai accuracy, precision, recall, dan Fl-score,
sehingga dapat diketahui tingkat kinerja algoritma
Random Forest dalam mengklasifikasikan transaksi
keuangan.

Selain itu, dilakukan pengujian fungsional
menggunakan metode Black Box Testing untuk
memastikan seluruh fitur aplikasi berjalan sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Pengujian meliputi
proses login, penambahan transaksi, klasifikasi
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kategori transaksi secara otomatis, pengelolaan
reminder, riwayat transaksi, visualisasi laporan
keuangan, serta pengaturan bahasa aplikasi. Hasil
pengujian digunakan untuk memastikan bahwa
setiap fungsi sistem telah berjalan sesuai dengan
rancangan dan kebutuhan pengguna.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Hasil Tampilan
1. Halaman Login

Pada Gambar 11 ditampilkan halaman login
aplikasi Classifunny. Halaman ini digunakan sebagai
proses autentikasi pengguna menggunakan Firebase
Authentication. Pengguna dapat masuk
menggunakan alamat email dan kata sandi yang
telah terdaftar maupun menggunakan akun Google.

I—Ema\I ‘

Password Log ‘

Belum punya akun? Silahkan mendaftar

Gambar 11. Halaman Login

2. Halaman Dashboard

Pada Gambar 12 dan Gambar 13 ditampilkan
halaman dashboard yang menyajikan informasi
saldo keuangan, daftar reminder, serta grafik
pengeluaran berdasarkan periode tertentu. Halaman
ini menjadi pusat informasi bagi pengguna untuk
memantau kondisi keuangan secara ringkas.
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Halo Sasa!

Selamat Datang di
Classifunny

Saldo Anda Saat Ini:
Rp. 1.658.150

+ Tambah Reminder

Grafik Pengeluaran Bulanan

1000000 emam

Gambar 12. Halaman Dashboard

Grafik Pengeluaran Bulanan
+om0zm

1850

800000

s

00000

Gambar 13. Halaman Dashboard

3. Halaman Tambah Transaksi

Pada Gambar 14 ditampilkan halaman
tambah transaksi yang digunakan untuk mencatat
transaksi  pemasukan  maupun  pengeluaran.
Pengguna mengisi tanggal transaksi, deskripsi
transaksi, dan nominal transaksi. Selanjutnya, data
dikirim ke web service Flask untuk diproses
menggunakan algoritma Random Forest sehingga
kategori transaksi dapat ditentukan secara otomatis.
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[ L

Pilih Tanggal (=]

| besknpsw |

Total Jumlah

Batal Simpan

Gambar 14. Halaman Add Transaksi

4. Halaman History

P I P
Rp 2.600.000

Rp 941.850

Saldo Saat Ini: Rp 1.658.150
Status Hari Ini : Hemat (Tidak ada pengeluaran)

“ Visualisast

Minggu Bulan Tahun

Gambar 15. Halaman History

P ! P
Rp 2.600.000

Rp 941.850

Saldo : Rp 1.658.150
Status Bulan Ini (Semua Minggu) : Nermal

i R e e
Week 1

Income : Rp 2.500.000 Expense : Rp 180.000
Week 2

Income : Rp 0 Expense : Rp 25.000
Week 3

Income : Rp 0 Expense : Rp 714.350

Gambar 16. Halaman History
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Week 3

Income Expense
RpO Rp 714.350

Status : Hemat

Periode Mingguan

21 Juni 2026

sarapan pagi Rp 30.000 :

Food & Drink
19 Juni 2026

gas Ipg Rp22.000 }

Home

18 Juni 2026

bayar listrik Rp512.350 §

Bills.

15 Juni 2026

Gambar 17. Halaman Detail History

Pada Gambar 15, Gambar 16, dan Gambar 17
ditampilkan halaman riwayat transaksi yang memuat
daftar transaksi pemasukan dan pengeluaran
berdasarkan periode tertentu. Informasi yang
ditampilkan meliputi tanggal transaksi, kategori,
jenis transaksi, dan nominal. Selain itu, pengguna
dapat memilih salah satu transaksi untuk melihat
informasi secara lebih rinci melalui halaman detail
transaksi.

5. Halaman Visualisasi

Pada Gambar 18 dan Gambar 19 ditampilkan
visualisasi laporan keuangan dalam bentuk diagram
pie. Diagram tersebut menunjukkan persentase
pengeluaran  berdasarkan  kategori  sehingga
memudahkan pengguna dalam menganalisis pola
pengeluaran selama periode tertentu.
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Gambar 18. Halaman Visualisasi
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Gambar 19. Halaman Visualisasi

6. Halaman Setting

Pada Gambar 20 ditampilkan halaman
pengaturan aplikasi yang menyediakan berbagai
fitur, seperti perubahan bahasa aplikasi, informasi
akun pengguna, serta fasilitas logout.
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Gambar 20. Halaman Setting

7. Hasil Evaluasi Model Random Forest
Tabel 1. Hasil Evaluasi Model Random Forest

Metrik Nilai
Accuracy 90,15%
Precision 92,04%

Recall 90,15%
F1-Score 90,08%

Berdasarkan hasil evaluasi pada Tabel 1,
algoritma Random Forest memperoleh nilai
accuracy sebesar 90,15%, precision sebesar 92,04%,
recall sebesar 90,15%, dan FI-score sebesar
90,08%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model
memiliki  kemampuan  yang  baik  dalam
mengklasifikasikan kategori transaksi keuangan.
Nilai precision yang tinggi menunjukkan bahwa
sebagian besar hasil prediksi telah sesuai dengan
kategori sebenarnya, sedangkan nilai recall

menunjukkan kemampuan model dalam mengenali
data pada setiap kategori dengan baik. Selain itu,
nilai  Fl-score yang tinggi menunjukkan
keseimbangan antara precision dan recall sehingga
model dapat dikatakan memiliki performa klasifikasi
yang baik.

Selanjutnya, hasil klasifikasi divisualisasikan
menggunakan Confusion Matrix sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 21.
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Gambar 21. Confusion Matrix

Berdasarkan Gambar 21, sebagian besar data
transaksi berhasil diklasifikasikan ke dalam kategori
yang benar. Hal tersebut ditunjukkan oleh dominasi
nilai pada diagonal utama confission matrix yang
merepresentasikan prediksi benar (true prediction).
Sementara itu, nilai di luar diagonal menunjukkan
masih terdapat beberapa kesalahan klasifikasi
(misclassification) pada beberapa kategori transaksi.
Meskipun demikian, jumlah kesalahan tersebut
relatif kecil dibandingkan jumlah prediksi yang
benar, sehingga dapat disimpulkan bahwa algoritma
Random Forest memiliki kemampuan yang baik
dalam membedakan karakteristik setiap kategori
transaksi.

8. Hasil Pengujian Black Box

Pengujian fungsional dilakukan menggunakan
metode Black Box Testing untuk memastikan setiap
fitur aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel
2.

Tabel 2. Hasil Pengujian Black Box

No Fitur Hasil Pengujian | Status
1. | Login Berhasil Valid
Tambah = | b il Valid
Transaksi
3. | Klasifikasi | oGl Valid
Otomatis
4. | Riwayat = gy il Valid
Transaksi
5. | Reminder Berhasil Valid
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No Fitur Hasil Pengujian | Status
6. | Visualisasi | gy ait Valid
Laporan
7. | Pengaturan | g it Valid
Bahasa
8 | Logout Berhasil Valid

2. Pembahasan

Implementasi algoritma Random Forest pada
aplikasi Classifunny memberikan keuntungan dalam
proses klasifikasi transaksi karena mampu mengolah
data dengan karakteristik yang beragam melalui
pembentukan sejumlah decision tree. Pendekatan
tersebut memungkinkan sistem menghasilkan
prediksi yang lebih stabil dibandingkan penggunaan
satu pohon keputusan, sehingga mampu mengurangi
risiko overfitting dan meningkatkan kemampuan
generalisasi model terhadap data baru. Hal ini
sejalan dengan penelitian Fauzi et al. (2025) yang
menunjukkan bahwa penerapan Random Forest
yang dikombinasikan dengan proses feature
engineering mampu meningkatkan performa
klasifikasi pada berbagai kasus, termasuk klasifikasi
risiko kredit. Selain itu, penggunaan algoritma
Random Forest dipilih karena memiliki kemampuan
menangani data berdimensi tinggi serta tidak sensitif
terhadap keberadaan atribut yang kurang relevan
sehingga sesuai diterapkan pada proses klasifikasi
transaksi keuangan yang memiliki variasi deskripsi
transaksi cukup beragam.

Penggunaan metode TF-IDF sebagai teknik
pembobotan kata juga memberikan kontribusi
terhadap peningkatan kualitas model klasifikasi. TF-
IDF mampu merepresentasikan tingkat kepentingan
setiap kata pada deskripsi transaksi sehingga model
Random Forest dapat membedakan karakteristik
masing-masing kategori transaksi dengan lebih baik.
Kata-kata yang sering muncul pada kategori tertentu
akan memperoleh bobot yang lebih representatif
dibandingkan kata-kata umum yang muncul pada
hampir seluruh dokumen. Dengan demikian, proses
ekstraksi fitur menggunakan TF-IDF mampu
menghasilkan representasi numerik yang lebih
informatif sebelum dilakukan proses klasifikasi
menggunakan algoritma machine learning.

Selain menghasilkan proses klasifikasi secara
otomatis, aplikasi yang dikembangkan juga
memberikan nilai tambah berupa visualisasi laporan
keuangan berdasarkan kategori transaksi. Informasi
tersebut membantu pengguna dalam
mengidentifikasi pola pengeluaran selama periode
tertentu sehingga pengguna dapat melakukan
evaluasi terhadap kebiasaan finansialnya. Penyajian
informasi dalam bentuk grafik dan ringkasan
transaksi juga meningkatkan kemudahan pengguna
dalam memahami kondisi keuangan dibandingkan
hanya menampilkan daftar transaksi secara tekstual.
Pendekatan ini sejalan dengan penelitian Lampang
et al. (2023) yang menyatakan bahwa aplikasi
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pengelolaan keuangan berbasis Android mampu
membantu pengguna dalam melakukan pencatatan
dan pemantauan kondisi keuangan secara lebih

praktis.
Berdasarkan hasil pengujian, aplikasi tidak
hanya berhasil mengimplementasikan model

klasifikasi dengan tingkat akurasi sebesar 90,15%,
tetapi juga mampu menjalankan seluruh fungsi
utama sesuai kebutuhan pengguna berdasarkan hasil
pengujian Black Box Testing. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa integrasi antara aplikasi
Android, web service Flask, Firebase
Authentication, dan model Random Forest dapat
berjalan dengan baik tanpa mengurangi performa
sistem. Hasil ini membuktikan bahwa pendekatan
yang digunakan mampu menghasilkan aplikasi
pencatatan keuangan yang tidak hanya akurat dalam
proses klasifikasi, tetapi juga layak digunakan
sebagai media pendukung pengelolaan keuangan
pribadi.

Aplikasi Classifunny berhasil dikembangkan
sebagai sistem pencatatan keuangan pribadi berbasis
Android yang terintegrasi dengan Firebase
Authentication untuk autentikasi pengguna, web
service Flask sebagai media komunikasi antara
aplikasi dan model klasifikasi, MySQL sebagai basis
data penyimpanan transaksi, serta algoritma Random
Forest untuk melakukan klasifikasi kategori
transaksi secara otomatis. Integrasi antar komponen
tersebut memungkinkan proses pencatatan dan
pengelolaan transaksi dilakukan secara lebih cepat
dan efisien karena pengguna tidak perlu menentukan
kategori transaksi secara manual.

Proses klasifikasi diawali dengan tahap
preprocessing berupa case folding dan normalisasi
teks untuk menyeragamkan deskripsi transaksi.
Selanjutnya, deskripsi transaksi diubah menjadi
representasi numerik menggunakan metode Term
Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF)
sebelum diproses oleh model Random Forest. Hasil
klasifikasi kemudian dikirim kembali ke aplikasi
Android melalui  Application  Programming
Interface (API) Flask dan disimpan ke dalam basis
data schingga dapat ditampilkan pada halaman
riwayat transaksi maupun visualisasi laporan
keuangan.

Berdasarkan hasil evaluasi pada Tabel 1, model
Random Forest memperoleh nilai accuracy sebesar
90,15%, precision sebesar 92,04%, recall sebesar
90,15%, dan F1-score sebesar 90,08%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan
yang baik dalam mengklasifikasikan kategori
transaksi keuangan. Hal ini juga didukung oleh hasil
confusion matrix yang memperlihatkan bahwa
sebagian besar data transaksi berhasil diprediksi
pada kategori yang benar. Meskipun masih terdapat
beberapa kesalahan klasifikasi pada kategori
tertentu, jumlahnya relatif kecil sehingga tidak
memengaruhi performa model secara keseluruhan.
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Selanjutnya, hasil pengujian fungsional
menggunakan metode Black Box Testing pada Tabel
2 menunjukkan bahwa seluruh fitur utama aplikasi,
meliputi proses login, pencatatan transaksi,
klasifikasi kategori secara otomatis, pengelolaan
reminder, riwayat transaksi, visualisasi laporan
keuangan, pengaturan bahasa, dan logout, telah
berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan
demikian, sistem yang dikembangkan tidak hanya
memiliki performa klasifikasi yang baik, tetapi juga
mampu memenuhi kebutuhan fungsional sebagai
aplikasi pencatatan keuangan pribadi berbasis
Android.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut.

1. Telah berhasil dikembangkan aplikasi
Classifunny berbasis Android sebagai sistem
pencatatan keuangan pribadi yang terintegrasi
dengan Firebase Authentication, web service
Flask, dan basis data MySQL, sechingga
pengguna dapat mengelola data keuangan
secara lebih praktis.

2. Algoritma Random Forest berhasil
diimplementasikan untuk mengklasifikasikan
kategori transaksi keuangan secara otomatis
berdasarkan deskripsi transaksi. Sebelum
proses klasifikasi dilakukan, data diproses
melalui tahap case folding, normalisasi teks,
dan TF-IDF sebagai representasi fitur.

3. Berdasarkan hasil evaluasi model, algoritma
Random Forest memperoleh accuracy sebesar
90,15%, precision sebesar 92,04%, recall
sebesar 90,15%, dan F1-score sebesar 90,08%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa model

memiliki  performa yang baik dalam
mengklasifikasikan kategori transaksi
keuangan.

4. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan
Black Box Testing, seluruh fitur aplikasi,
meliputi Jogin, pencatatan transaksi, klasifikasi
otomatis, reminder, riwayat transaksi,
visualisasi laporan keuangan, pengaturan
bahasa, dan Jogout, telah berjalan sesuai
dengan kebutuhan fungsional sistem.

5. Kelebihan sistem yang dikembangkan adalah
mampu  melakukan klasifikasi  kategori
transaksi secara otomatis sehingga membantu
pengguna dalam proses pencatatan keuangan.
Adapun keterbatasan penelitian ini yaitu model
klasifikasi masih bergantung pada data latih
yang digunakan sehingga akurasi dapat
dipengaruhi oleh variasi dan jumlah data
transaksi.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, beberapa saran untuk pengembangan
penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut.
1. Menambahkan jumlah dan variasi data latih

agar model Random  Forest mampu
menghasilkan tingkat akurasi klasifikasi yang
lebih tinggi.

2. Membandingkan performa Random Forest
dengan algoritma klasifikasi lain, seperti
Support Vector Machine (SVM), Naive Bayes,
atau XGBoost, sehingga dapat diketahui
algoritma yang paling sesuai untuk klasifikasi
transaksi keuangan.

3. Mengembangkan fitur analisis keuangan yang
lebih lengkap, seperti prediksi pengeluaran,
rekomendasi penghematan, target tabungan,
serta notifikasi keuangan yang lebih adaptif.

4. Mengembangkan aplikasi agar mendukung

sinkronisasi data secara real-time serta
kompatibel pada berbagai platform selain
Android.
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